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Motto 

 Aku memang bukan yang terbaik tapi aku kan 

berusaha melakukan dan memberikan yang terbaik dari 

diriku 

 Tiada yang sia-sia dalam hidup ini jika tetap 

berada di jalan allah 

 Kesombongan adalah awal kematian kehidupan 

 Ridho illahi karena ridho ibu, do’a ayah adalah 

berkah nya 

 ‘’Janganlah kamu bersikap lemah dan janganlah 

(pula) kamu bersedih hati, padahal kamulah orang-

orang yang paling tinggi (derajatny) jika kamu orang-

orang yang beriman’’ (Qs Ali Imran:139) 



 ‘’Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 

kemudahan. Maka apabila kamu telah slesai (dari suatu 

urusan) , kerjakanlah urusan yang lain, dan hanya 

kepada tuhan-mu lah hendaknya kamu berharap’’(Qs. A 

Lam Nasyrah,94) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  Persembahan 

Sebuah karya sederhana ini ku persempbahkan : 

 Pada Mu ya Allah, ini adalah bagian dari setitik buih dilautan ilmu Mu, ridhoilah 

jalan hamba. 

 Untuk ibu setiap tetes keringat, hembusan nafas dan air matamu serta do’a mu hanya 

untuk anakmu, terima kasih atas segalanya. 

 Untuk bapak yang selalu mendo’akan dan melimpahkan kasih saying untukku, terima 

kasih atas segalanya. 

 Keluargaku yang telah mengukir jiwa raga ini. 

 Semua teman-temanku yang memberikan warna tersendiri dalam episode hidupku.  
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INTISARI 

 

Korosi merupakan masalah yang banyak dihadapi dalam penggunaan material logam 

di berbagai bidang industri. Salah satu upaya untuk melindungi logam dari serangan korosi 

yaitu dengan elektroplating. Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan electroplating 

logam kuningan (CuZn) yang di lapisi perak (Ag) dengan memvariasikan lama waktu dan 

besar arus pada prosesnya. Penelitian ini memadukan logam kuningan (CuZn) dengan dilapisi 

perak (Ag) dengan variasi waktu pelapisan 0,1 jam sampai 2,5 jam dan memvariasikan arus 

2A sampai 10 A. Didapatkan waktu pelapisan semakin lama maka nilai laju korosi juga kan 

semakin kecil. Laju terkecil didapatkan pada waktu 2,5jam dengan nilai laju korosi(0,12 

±0,0085) mmpy,  sedangkan semakin besar arus maka nilai laju korosi semakin kecil pada 

arus 10 ampere dengan nilai laju korosi (0,1±0,0083) mmpy. 

 

KATA KUNCI: korosi, elektroplating, kuningan,  perak 
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ABSTRACT 

Corrosion becomes major problems in metallic material decorative. Expecially  in 

metal decorative industry field. One solution to solve this problems is electroplating. 

 

This 

research purposes are knowing effect current and time variying on electroplating process. By 

length of time variation from 0,5 hours until 2,5 hours and time variying from 2A to 10A, we 

had knowing that effect. The result of this research obtained are the longest time 2,5 hours 

obtained. Corrosion rate 0,12 ± 0,0085 mmpy, while the greater of the current flow make 

corrosion smaller obtained in 10A, with value corrosion rate 0,1 ± 0,0083 mmpy. We 

conclueded that more time and current flow of electroplating reduces corrosion. 

Keywords : corrosion, elektroplating,  brass, 

 

silver 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kuningan adalah logam yang merupakan campuran dari tembaga, baja 

dan seng (Sulaiman: 1997). Tembaga merupakan komponen utama dari 

kuningan. Kuningan biasanya di klasifikasikan sebagai paduan tembaga. 

Warna kuningan bervariasi dari coklat kemerahan gelap hingga cahaya 

kuning. Kuningan lebih kuat dan lebih keras dari pada tembaga, tetapi tidak 

sekuat atau sekeras seperti baja. Kuningan  sangat mudah untuk di bentuk 

dalam berbagai bentuk. Kuningan bertindak sebagai konduktor panas yang 

baik dan umumnya tahan terhadap korosi dari air garam. Tembaga atau 

Cumprum (Cu) merupakan logam yang banyak sekali digunakan karena 

mempunyai sifat hantaran arus dan panas yang baik (Sulaiman : 1997). 

Tembaga digunakan untuk pelapisan dasar karena dapat menutup permukaan 

bahan yang dilapisi dengan baik. 

Seng merupakan unsur pertama golongan 12 pada tabel periodik. Seng 

(bahasa belanda zink) (Sulaiman : 1997). Zink atau timah sari adalah unsur 

kimia dengan lambang kimia Zn, bernomor atom 30 dan masa atomrelatif 

65,39. Seng merupakan unsur paling melimpah ke-24 dikerak bumi dan 

memiliki limaisotop stabil. Bijih seng yang paling banyak ditimbang adalah 
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sfalerit (seng sulfida). Seng lebih banyak mempengaruhi warna kuningan 

tersebut. 

Korosi merupakan peristiwa kerusakan dari logam tembaga yang 

diakibatkan dari pengaruh lingkungan (suhu, kelembaban, dan lainya) 

(Trethewey: 1991). Korosi dapat merusak fungsi maupun permukaan dari 

logam tembaga. Peristiwa korosi terjadi secara ilmiah yang berlangsung 

secara sendirinya dan tidak dapat dicegah secara tuntas akan tetapi perlu 

adanya suatu proses pencegahan dan menindaklanjuti peristiwa tersebut. 

Penyelesaian dengan cara pelapisan logam pada logam tembaga, sehingga 

dapat meminimasir peristiwa korosi pada logam tembaga. 

Dalam dunia logam ada beberapa tekhnik pelapisan terhadap logam, 

diantaranya yaitu dilapisi seng, perak, tembaga, kuningan. Untuk pelapisan 

suatu logam diperlukan suatu cara atau metode pelapisan ada banyak metode 

yang digunakan untuk proses pelapisan logam tersebut diantaranya adalah 

elektroplating, coating konversi, plating-elektroless (tanpa listrik). 

Dari sekian metode pelapisan logam, maka satu metode yang dapat 

dikembangkan agar proses pelapisan berlangsung dengan baik, yaitu metode 

elektroplating. Elektroplating merupakan suatu pelapisan logam secara 

elektrolisasi melalui penggunaan arus searah dan larutan kimia (elektrolit) 

yang berfungsi sebagai penyedia ion-ion logam membentuk endapan (lapisan) 
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logam elektroda katoda. Elektroplating juga bertujuan untuk menambah 

keindahan tampak luar suatu benda atau produk. Pelapisan dengan cara 

elektroplating sedang digemari karena warnanya yang cemerlang, distribusi 

bahan pelapisan merata seluruh bagian, tidak mudah terkorosi dan tahan lama. 

Selain itu, pelapisan ini digunakan untuk mendapatkan sifat khusus 

permukaan seperti tahan terhadap korosi, sifat keras, sifat tahan arus dan sifat 

tahan terhadap suhu yang tinggi. Penggunaan metode elektroplating 

dikarenakan metode ini tidak dibandingkan dengan metode lainnya. 

Ketebalan dari suatu pelapisan akan mengurangi kerusakan pada 

logam kuningan (korosi pada logam kuningan) (Setyowati: 2012). Oleh sebab 

itu diperlukan penelitian agar masyarakat menyadari akan metode 

elektroplating yang sangat bermanfaat bagi ketahanan suatu logam terutama 

dari korosi sebagai akibat dari oksidasi oleh oksigen. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka permasalahan 

yang akan diteliti dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses elektroplating logam kuningan dengan pelapis perak 

sebagai fungsi waktu dan arus listrik? 

2. Berapa nilai laju korosi logam kuningan setelah dilapisi perak sebagai fungsi 

waktu dan arus listrik 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan perumusan masalah yang ada maka penelitian ini memiliki   

beberapa tujuan yang diantaranya sebagai berikut : 

1. Mengetahui proses elektroplating logam kuningan dengan pelapisan perak 

sebagai fungsi waktu dan arus listrik. 

2. Menentukannilai laju korosi kuningan perak sebagai fungsi waktu dan arus 

listrik.   

1.4 Batasan Penelitian 

 Untuk mencapai tujuan yang diinginkan, maka batasan penelitian ditentukan 

sebagai berikut : 

1. Perak yang digunakan adalah perak 925. 

2. Proses elektroplating dengan memvariasikan waktu pelapisan yaitu 0,5, 1, 1,5, 

2 dan 2,5 jam. 

3. Larutan elektroplating menggunakan asam nitrat. 

4. Proses elektroplating dengan parameter arus listrik. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain : 

1. Menambah wawasan keilmuan dibidang elektroplating pada jurusan fisika 

khususnya bidang Fisika Material UIN Sunan Kalijaga. 
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2. Adanya pelapisan logam oleh unsur tertentu mampu menghambat proses 

oksidasi dalam jangka waktu yang lama. 

3. Meningkatkan nilai ekonomis produk yang dihasilkan.   

 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Dari penelitian, perhitungan dan pembahasan data hasil penelitian telah 

dilakukan, maka dapat diambil kesmpulan sebagai berikut :  

1. Nilai laju korosi pada logam kuningan – perak (Ag) setelah proses pelapisan 

berlangsung sebagai fungsi waktu, dapat dituliskan sebagai berikut :  

Pada lama waktu pelapisan 0,5 jam nilai laju korosinya 0,53 mmpy.  

Pada lama waktu pelapisan 1,0 jam  nilai laju korosinya 0,45 mmpy.  

Pada lama waktu pelapisan 1,5 jam nilai laju korosinya 0,36  mmpy.  

Pada lama waktu pelapisan 2,0 jam nilai laju korosinya 0,22 mmpy.  

Pada lama waktu pelapisan 2,5 jam nilai laju korosinya 0,12 mmpy. 

Semakin lama waktu pelapisan maka semakin lama logam tersebut terkorosi. Hal 

ini ditunjukan dengan semakin lama proses pelapisan maka lapisan yang terbentuk 

pada logam semakin tebal yang ternyata dapat menghambat terjadinya korosi. Laju 

korosi logam menurun seiring bertambahnya ketebalan yang terbentuk dengan 

waktu pelapisan maksimal 2,5 jam. 

2. Nilai laju korosi pada logam kuningan – perak (Ag) setelah proses pelapisan 

berlangsung sebagai fungsi arus listrik, dapat dituliskan sebagai berikut : 

 Pada besar arus listrik 2 ampere nilai laju korosinya 0,49 mmpy.  

Pada besar arus listrik 4 ampere nilai laju korosinya 0,36 mmpy.  



Pada besar arus listrik 6 ampere nilai laju korosinya 0,33 mmpy. 

 Pada besar arus listrik 8 ampere nilai laju korosinya 0,17 mmpy. 

 Pada besar arus listrik 10 ampere nilai laju korosinya 0,1 mmpy.  

Semakin tinggi arus maka nilai laju korosi makin kecil. Laju korosi terendah 

terjadi pada spesimen yang di elektroplating dengan kuat arus 10 ampere dengan 

tegangan 12 volt yaitu 0,1 mmpy.  

5.2 Saran  
Dalam penelitian ini yang dibahas hanya pengaruh variasi waktu pelapisan 

dengan arus listrik pencelupan kuningan (CuZn) terhadap ketebalan dan 

adhesivitas pelapisan pada proses pelapisan kuningan (CuZn) yang dilapisi 

dengan perak (Ag). Selanjutnya pada penelitian berikutnya disarankan: 

1. Melakukan penelitian dengan memvariasi parameter-parameter lain yang 

dapat mempengaruhi proses pelapisan dengan metode elektroplating. 

2. Spesimen yang digunakan jangan terlalu tebal karena akan kesulitan saat 

melakukan bend test untuk mengetahui adhesivitas pelapisan. 
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Lampiran 

A. Data Hasil Pengukuran 

No. 
Waktu Berat Setelah Plating  

Berat Setelah 

Korosi 

(±0,11jam) (W1 (W) (gr) A

1 

) (gr) 

0,5 3,7685 3,7594 

2      1,0 3,8168 3,8091 

3 1,5 3,8174 3,8112 

4 2,0 3,8289 3,8251 

5 2,5 3,8338 3,8317 

 

Keterangan : 

  Ukuran Sampel (CuZn)  = 3 x 2 cm 

Tegangan Listrik =  12 volt        

pH Larutan  =  5 

Suhu Plating  =  40 ˚C 

No. 
Arus Berat Setelah Plating  Berat Setelah Korosi 

(A) (W1 (W) (gr) A

1 

) (gr) 

2 3,7856 3,7772 

2 4 3,8211 3,8148 

3 6 3,8298 3,8241 

4 8 3,8357 3,8328 

5 10 3,8401 3,8384 

 



  Keterangan : 

  Ukuran Sampel (CuZn)     =  3x 2 cm 

pH Larutan  =  5 

Suhu Plating  = 40 ˚C 

B. Menghitung Kehilangan Massa 

 

 

Keterangan : 

M = Selisih massa (g) 

M1

M

 = Massa sebelum uji korosi/setelah plating (g) 

A

a. Kehilangan Massa Untuk Variasi Waktu 

 = Massa setelah uji korosi (g) 

1. Untuk T = 0,5 jam 

M = 3,7685g – 3,7594g 

M = 9,1.10-3

 

 =0,0091 g ± 0,001 g 

2. Untuk T = 1 jam 

M = 3,8168gr – 3,8091 g 

M = 7,7.10-3

3. Untuk T = 1,5 jam  

 = 0,0077 g ± 0,001 g 

        M = M1- MA 

 



M = 3,8174 g – 3,8112 g 

M = 6,2.10-3

4. Untuk T = 2 jam 

 =0,0062 g ± 0,001 g 

M = 3,8289g– 3,8251 g 

M = 0,0038 g ± 0,001 g 

5. Untuk T = 2,5 jam 

M = 3,8338g – 3,8317 g 

M = 2,1.10-3 

b. Kehilangan Massa Untuk Variasi Arus 

= 0,0021 g ± 0,001 g 

1. Untuk arus 2 A 

M = 3,7856g – 3,7772 g 

M = 0,0084 g 

 

2. Untuk arus 4 A 

M = 3,8211g– 3,8148 g 

M = 6,3.10-3

3. Untuk arus 6 A 

 = 0,0063 g 

M = 3,8298g – 3,8241 g 

M = 5,7.10-3 = 0,0057g 



4. Untuk arus 8 A 

M = 3,8357g – 3,8328 g 

M = 2,9.10-3

5. Untuk arus 10 A 

= 0,0029g 

M = 3,8401g – 3,8384 g 

M = 1,7.10-3

C. Menghitung Laju Korosi 

 = 0,0017g 

 

C = 𝐾𝐾 .𝑀𝑀
𝐴𝐴.𝑇𝑇 .𝐷𝐷

 mmpy 

 

 Keterangan    : 

C = Laju Korosi (mmpy) 

K = Konstanta Laju Korosi (8,76x 104

M = Kehilangan Massa( gr ) 

) 

A = Luas Permukaan ( cm2

D = Densitas ( 10,5 gr/cm

 ) 

3

1. Untuk t = 0,5 jam 

 ) Sumber : ASTM G1-90 vol 3.2 2002 

C =  8,76x 104

  6 .24 . 10,5 

 . 0,0091 

C = 797,16/1512 

C = 0,53 ± 0,0085mmpy 

 

mmpy 



2. Untuk t = 1 jam 

C =  8,76x 104

  6 .24 . 10,5 

 . 0,0077 

C = 674,52/1512 

C = 0,45± 0,0085mmpy 

3. Untuk t = 1,5 jam 

C =  8,76x 104

  6 .24 . 10,5 

. 0,0062 

C =  543,12/1512 

C = 0,36± 0,00875 mmpy 

 

 

4. Untuk t = 2 jam 

C =  8,76x 104

  6 .24 . 10,5 

 . 0,0038 

C = 332,88/1512 

C =  0,22± 0,00875 mmpy 

5. Untuk t = 2,5 jam 

C =  8,76x 104

  6 .24 . 10,5 

 . 0,0021 

C = 183,96/ 1512 

C = 0,12± 0,0085mmpy 

C =   K . M 

A .T . D 

mmpy 

mmpy 

mmpy 

mmpy 

mmpy 



1. Untuk  arus 2 A 

C =  8,76x 104

  6 .24 . 10,5 

 . 0,0084 

C =  735,84/1512 

C = 0,49± 0,0085 mmpy 

2. Untuk  arus 4 A 

C =  8,76x 104

  6 .24 . 10,5 

 . 0,0063 

C = 551,88/1512 

C = 0,36± 0,0085mmpy 

3. Untuk arus 6 A 

C =  8,76x 104

  6. 24 . 10,5 

. 0,0057 

C =  499,32/1512 

C =  0,33± 0,0085mmp 

4. Untuk arus 8 A 

C =  8,76x 104

  6 .24 . 10,5 

 . 0,0029 

C = 254,04/1512 

C =  0,17± 0,0085mmpy 

5. Untuk arus 10 A 

C =  8,76x 104

  6 .24 . 10,5 

 . 0,0017 

C = 148,92/1512 

mmpy 

mmpy 

mmpy 

mmpy 

mmpy 



C = 0,1± 0,0086 mmpy 

D. Menghitung Ralat ΔC 

𝐶𝐶 =  
𝐾𝐾 ⋅ 𝑀𝑀
𝐴𝐴 ⋅ 𝑇𝑇 ⋅ 𝐷𝐷 

    C =  α𝑀𝑀
𝐴𝐴

dimanaα = 𝐾𝐾
𝑇𝑇⋅𝐷𝐷

 

Jadi ΔC dapat dihitung sebagai berikut : 

ΔM = 0,0001 gr 

ΔA = 0,5 . 10-2 cm

 

2 

α  =  8,76 x 10

      24 x 10,5 

4 

  = 347,6190 

 

𝛥𝛥𝛥𝛥 = ��
𝜕𝜕𝜕𝜕
𝜕𝜕𝜕𝜕 𝑥𝑥 ∆𝑀𝑀�

2

+  �
𝜕𝜕𝜕𝜕
𝜕𝜕𝜕𝜕  𝑥𝑥 ∆𝐴𝐴�

2

 

       = ��
𝛼𝛼
𝐴𝐴𝑥𝑥 ∆𝑀𝑀�

2
+  �

𝛼𝛼 𝑀𝑀
𝐴𝐴2  𝑥𝑥 ∆𝐴𝐴�

2

 

∆𝐶𝐶 1 = ��347,6190
6

𝑥𝑥 0,0001�
2

+  �347,6190  𝑥𝑥  0,0091  
62  𝑥𝑥 0,5. 10−2�

2
= 0,0085mmpy 

∆𝐶𝐶 2 = ��347,6190
6

𝑥𝑥 0,0001�
2

+  �347,6190  𝑥𝑥  0,0077  
62  𝑥𝑥 0,5. 10−2�

2
= 0,0085mm 

∆𝐶𝐶 3 = ��347,6190
6

𝑥𝑥 0,0001�
2

+  �347,6190  𝑥𝑥  0,0062  
62  𝑥𝑥 0,5. 10−2�

2
= 0,0085mmpy 

∆𝐶𝐶 4 = ��347,6190
6

𝑥𝑥 0,0001�
2

+  �347,6190  𝑥𝑥  0,0038  
6

 𝑥𝑥 0,5. 10−2�
2
= 0,0085mmpy 



∆𝐶𝐶 5 = ��347,6190
6

𝑥𝑥 0,0001�
2

+  �347,6190  𝑥𝑥  0,0021  
62  𝑥𝑥 0,5. 10−2�

2
= 0,0085mmpy 

Σ∆𝐶𝐶 ����� =
∆𝐶𝐶1+ ∆𝐶𝐶2+∆𝐶𝐶3+∆𝐶𝐶4+ ∆𝐶𝐶5

5
 

=  0,0435
5

=8,5 x 10−3mmpy 

Untuk Variasi arus 

∆𝐶𝐶 1 = ��347,6190
6

𝑥𝑥 0,0001�
2

+  �347,6190𝑥𝑥0,0084  
62 𝑥𝑥 0,5. 10−2�

2
= 0,0085mmpy  

∆𝐶𝐶 2 = ��347,6190
6

𝑥𝑥 0,0001�
2

+  �347,6190𝑥𝑥0,0063  
62 𝑥𝑥 0,5. 10−2�

2
 = 0,0085 mmpy 

∆𝐶𝐶 3 = ��347,6190
6

𝑥𝑥 0,0001�
2

+  �347,6190𝑥𝑥0,0057  
62 𝑥𝑥 0,5. 10−2�

2
 = 0,0085 mmpy 

∆𝐶𝐶 4 = ��347,6190
6

𝑥𝑥 0,0001�
2

+  �347,6190𝑥𝑥0,0029  
62 𝑥𝑥 0,5. 10−2�

2
 = 0,0083 mmpy 

∆𝐶𝐶 5 = ��347,6190
6

𝑥𝑥 0,0001�
2

+  �347,6190𝑥𝑥0,0017  
62 𝑥𝑥 0,5. 10−2�

2
 = 0,0083 mmpy 

Σ∆𝐶𝐶 ����� =
∆𝐶𝐶1+ ∆𝐶𝐶2+∆𝐶𝐶3+∆𝐶𝐶4+ ∆𝐶𝐶5

5
 

= 0,0413
5

=8,46 x 10−3 mmpy 
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